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Abstrak — Peramalan (forecasting) merupakan metode untuk melihat potensi atau memprediksi sesuatu di
masa depan dengan menggunakan data dari masa lampau. Penelitian dilakukan pada toko Anabul Petshop,
penelitian digunakan untuk mengatasi masalah stok pejualan yang digunakan untuk meminimalisir kerugian dan
memingkatkan penjualan pada toko. Penelitian menggunakan model peramalan algoritma Holt-Winter dan
Backpropagation. Dengan menggunakan 2 metode diharapkan prediksi stok barang pada toko nantinya menjadi
akurat, metode ini juga dibandingkan untuk mengetahui seberapa efektif metode tersebut pada kasus ini. Dalam
membandingkan metode tersebut membutuhkan pengujian perhitungan yaitu MAD yang digunakan untuk
menghitung rata-rata kesalahan yang mutlak, Untuk hasil akhir nanti akan terlihat metode mana yang memiliki
tingkat error paling sedikit. Dan didapatkan bahwa metode Backpropagation memiliki tingkat eror yang paling
sedikit.

Kata Kunci — Holt-Winters, Metode, Backpropagation, MAD, peramalan.

1. PENDAHULUAN Dari  permasalahan  tersebut  peneliti

merumuskan sebuah solusi yang dapat menganalisa

Metode untuk peramalan atau prediksi dan memprediksi jumlah stok barang apa yang perlu

(forecasting) merupakan suatu kegiatan untuk dipersiapkan, ditambah dan dikurangi guna

mengetahui apa yang akan terjadi di masa depan, memaksimalkan penjualan dan meminimalkan
dengan menggunakan dan menganalisa data dari kerugian akibat stok barang yang tidak laku.

masa lampau. Manusia maupun sistem tidak dapat Kemudian peneliti mencetuskan sebuah ide

memprediksi secara tepat dan mutlak karena hal itu untuk membuat suatu program untuk memprediksi

tidak mungkin. Tetapi manusia dapat mengetahui stok barang dimasa depan dengan menggunakan

potensi terjadinya sesuatu dengan cara menganalisa
dari keadaan maupun kumpulan data dari masa lalu,
walau hanya prediksi saja tanpa tau waktu atau
kejadian apa yang akan datang secara pasti. Tetapi
dengan ada peramalan atau prediksi manusia dapat
mempersiapkan atau membuat keputusan apa yang
harus dilakukan untuk mempersiapkan apa yang akan
datang dimasa depan.

Banyak jenis metode peramalan yang ada.
Namun, yang paling penting adalah bagaimana
memahami karakteristik suatu metode sesuai dengan
kebutuhan agar sesuai apa yang diharapkan
konsumen berdasarkan data yang diperoleh.

metode Holt-Winters dan metode Bacpropagation,
serta membandingan kedua metode tersebut guna
mengetahui metode mana yang paling efektif untuk
dipakai pada toko ini.

Untuk  perancangan  sebuah  penelitian
dibutuhkan kajian pustaka dari penelitian sebelumnya
yang dijadikan sebagai sebuah referensi. penelitian
yang dilakukan oleh Rizkyani Akolo dengan tujuan
penelitian untuk mengetahui model peramalan
produksi padi di Provinsi Gorontalo menggunakan
metode exponential smoothing Holt-Winters dan
ARIMA sehingga dapat memberikan masukan
kepada Pemerintah Daerah dalam mengambil

_ Berdasarkan studi kasus di Anabul Petshop, kebijakan yang berkaitan dengan ketahanan pangan
peneliti membuat suatu penelitian yang digunakan di Provinsi Gorontalo[1].
untuk membantu proses jalannya pejualan di Anabul Penelitian yang digunakan sebagai referensi
Petshop. Yang mana toko ini me_rupakan toko agen peneliti dari syafig,Hartama, Kirana, Gunawan,
yang  bergerak dalam penjualan  makanan, Wanto. Hasil penelitian nya yaitu memprediksi
perlengkapzilr!, dan aks_esorls bagi hewan peliharaan. penjualan ramayana dalam pertahunnya untuk
pemilik  dari  toko  Anabul  Petshop mengetahui laba rugi[2].
menggungkapkan bahwa, persediaan pada toko ini penelitian Staviana, Kusrini, Luthfi yaitu Sistem
seringkali salah, toko ini seringkali membuat stok Peramalan Kebutuhan Stok Obat Menggunakan
barang yang dikemudian harinya sering tidak laku Metode Holt-Winters Tujuan penelitian ini adalah
maupun terkadang persediaan barang tersebut habis meramalkan kebutuhan stok obat menggunakan
terjual bahkan sampai kurang, akibatnya toko iki metode  Holt-Winters berdasarkan data obat
sering mengalami kerugian akibat tidak mengetahui sebelumnya[3].
secara pasti, barang apa yang seharusnya menjadi Pada penelitian Hasan, Kusrini,
stok terbanyak maupun yang sedikit. Fattapenelitian Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan
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Backpropagation Pada Perusahaan Air Minum Dalam
Kemasan” bertujuan untuk memprediksi penjualan
air kemasan[4]..

Dan yang terakhir Penelitian yang dilakukan
oleh Hasun Pongdatu, Abinowi, Wahyuddin
menggunakan Metode Holt-Winter’s Exponential
Smoothing” Peramalan transaksi penjualan dapat
membantu para pengambil keputusan dalam suatu
bisnis untuk menentukan strategi penjualan yang
akan diterapkan[5].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan Metode Waterfall
dalam proses pengerjaannya.

2.1 Tahap Penelitian

Penelitian ini memiliki berbagai tahapan,
seperto dalam gambar 1.

STUDI LITERATUR

|

PENGUMPULAN DATA

l

PEMILIHAN METODE

l

ANALISA SISTEM DAN
METODE

——

IMPLEMENTASI PROGRAM

l

TRIAL

l

ANALISA HASIL

——

PERBANDINGAN METODE

|

HASIL

Gambar 1 Tahap penelitian

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini terdiri dari:

a. Wawancara

Tahap ini peneliti mencari informasi dengan
mewawancarai pemilik Anabul Petshop, untuk
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mencari tahu kebutuhan dan masalah apa yang
dialami oleh pemilik.

b. Observasi

Langkah selanjutnya peneliti  melakukan
observasi ke toko Anabul Petshop, guna mengetahui
dan menganalisa secara langsung kebutuhan apa yang
ada di toko.

2.4 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan peneliti guna mencari
refrensi pada penelitian yang telah dilakukan dan
menvari teori yang relefan dengan penelitian yang
akan dilakukan.

Kemudian pada tahap ini dilakukan pemelihan
metode yang tepat guna mengatasi permasalahan
yang ada pada toko Anabul Petshop.

2.5 Desain Sistem

Activity diagram adalah gambaran aktivitas
dalam sebuah sistem yang sedang dirancang dan
bagaimana masing - masing aliran berawal,
keputusan yang mungkin terjadi dan berakhir, gambar
2 adalah gambaran Activity Diagram.
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Gambar 2 Activity Diagram

Proses Activity Diagram dimulai dari membaca
data yang ada dan setelah itu dinormalisasi. Data
dikelompokkan sesuai fungsi setiap metode. Metode
pertama yaitu holt-winters melalui proses trend dan
diolah kembali menggunakan seasonal maka hasil
dari data melalui proses Holt-Winters. Tahap
selanjutnya melakukan proses backpropagation, pada
tahap awal kita harus memntukan parameter
Backpropagation. Selanjutnya menentukan hidden
layer dan vitur vektor. Jika pada kedua metode sudah
dilakukan  denormalisasi, tahap  selanjutnya
penentuan MAD. Proses ini menentukan presentasi
keakurasian pada suatu metode. Setelah itu, kita
lakukan trainin, testing dan yang terakhir evaluasi.
Pada evaluasi ini hasil data akhir dievaluasi hasil
datanya dan kemudian di integrasi.
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2.5 Perolehan Data

Tabel 1 adalah Data yang digunakan untuk
penelitian ini, yang diperoleh dari penjualan produk
pakan jenis bolt di Anabul Petcare selama periode
bulan oktober 2020.

Tabel 1. Data penjualan 01-15 Oktober 2020.

Tanggal Terjual (pcs)
01 Oktober 2020 35
02 Oktober 2020 7
03 Oktober 2020 55
04 Oktober 2020 23
05 Oktober 2020 71
06 Oktober 2020 43
07 Oktober 2020 60
08 Oktober 2020 25
09 Oktober 2020 44
10 Oktober 2020 35
11 Oktober 2020 80
12 Oktober 2020 51
13 Oktober 2020 34
14 Oktober 2020 56
15 Oktober 2020 63

2.6 Simulasi Perhitungan Data

Proses pertama adalah data yang disajikan
pada Tabel 1 Data Penjualan Oktober 2021 kemudian
dilakukan normalisasi. Setelah mendapatkan data
yang sudah dinormalisasi data dikelompokkan sesuai
fungsi pada setiap metode.

Metode pertama yaitu holt-winters melalui
proses trend dan hasilnya akan diolah kembali
menggunakan seasonal. Jika data yang dikelompokan
tadi menuju backpropagational akan di proses untuk
menentukan parameter Backpropagation, jika data
sudah ditentukan maka. Selanjutnya diproses untuk
menentukan hidden layer dan kemudian di proses
pada vektor, kemudian kedua data yang sudah
didapatkan akan di proses dengan dinormalisasi,
selanjutnya penentuan MAD.

Proses ini menentukan presentasi keakurasian
pada suatu metode. Setelah itu melakuan training
kemudian akan ditesting dan yang terakhir akan di
proses evaluasi. Pada evaluasi ini hasil yang keluar
akan menunjukan metode mana yang lebih akurat dan
baik untuk digunakan pada peramalan penjualan Pet
Shop untuk menunjang penjualan dan mengetahui
tentang laba rugi pada penjualan.

2.7  Peramalan (Forecasting)

Peramalan atau prediksi (forecasting) sangat
penting adanya didalam sebuah bisnis apapun
maupun untuk mengetahui kejadian apa saja yang
memiliki potensi terjadi dimasa depan, penggunaan
peramalan akan menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan bisnis yang mana akan
keputusan tersebut akan sangat berpengaruh dalam
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proses bisnis tersenbut. Metode peramalan berfungsi
untuk memprediksi data dalam runtut waktu (time
series) beberapa periode mendatang berdasarkan data
dari periode sebelumnya.

2.8  Metode Holt-Winters

Metode Winter memiliki tiga persamaan
pemulusan yakni stasioneritas, trend dan musiman.
Metode ini serupa dengan Metode Holt, dengan satu
persamaan tambahan untuk mengatasi musiman.
Metode  Holt- Winters  menggunakan tiga
pembobotan atau parameter pemulusan.

Persamaan dasar untuk metode Holt-Winter’s

Yt

Le= ag=+ (1= Leg + by o (1)

by = B(Ly = Le—y) (L + B)Dr_q cooveooreeoeecrmercrnrr 2)
Multiplikatif adalah sebagai berikut :

S, = YL% T XY A3)

From = (Li—g 4 Brm)Sy—gim womvveeererereissesneen. (4)

Dimana s adalah panjang musiman (seperti
bulan atau kuartal pada tahun). Lt merupakan nilai
pemulusan keseluruhan, bt merupakan komponen.

trend, St merupakan komponen musiman, dan
Ft+m merupakan peramalan untuk m periode
berikutnya.

Persamaan (3) adalah pemulusan untuk indeks
musiman yang mana merupakan rasio antara nilai
aktual dan deret data, Yt : Lt yang merupakan nilai
pemulusan tunggal untuk deret data. Jika lebih besar
rasio > 1, namun apabila rasio < 1. Metode ini
merupakan perhitungan nilai pemulusan dari deret
data yang tidak mengandung unsur musiman.
Selanjutnya data taksiran untuk indeks musiman
tanpa pemulusan periode t sebagai berikut :

o _ WSt
Lt Lt

Perlu diperhatikan bahwa data masih berunsur
musiman dan keacakan. Untuk memuluskan deret
data , persamaan (3) memboboti faktor musiman
terakhir dengan dan angka musiman paling akhir pada
musim yang sama. Faktor musiman sebelum ini
ditentukan pada periode, karena s merupakan panjang
musiman.

Berdasarkan hal tersebut, maka persamaan
(3) dimuluskan menjadi :

Y;
R SR S ST (6)

2.9 Metode Backpropagation

JST Backpropagation merupakan salah satu
algoritma  yang  sering  digunakan  dalam
menyelesaikan masalah yang rumit. Metode ini
merupakan metode yang sangat baik dalam
menangani masalah pengenalan pola kompleks.
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Prediksi dengan JST melibatkan dua langkah
yaitu pelatihan dan langkah yang lain adalah belajar.
Pelatihan JST Backpropagation biasanya dilakukan
dengan cara diawasi. Keberhasilan pelatihan sangat
dipengaruhi oleh penentuan input yang tepat.

Ym

Gambar 3 Diagram Backpropagation

Perambatan maju dimulai dengan memberikan
pola masukan ke lapisan masukan. Pola masukan
merupakan nilai aktivasi tiap unit masukan. Dengan
melakukan perambatan maju, dihitung nilai aktivasi
pada setiap unit di lapisan berikutnya. Pada setiap
lapisan, tiap unit pengolah melakukan penjumlahan
berbobot dan menerapkan fungsi sigmod untuk
menghitung keluarannya [6].

vji adalah bobot garis dari unit masukan x; ke
unit lapis tersembunyi z; (vjp merupakan bobot garis
yang menghubungkan unit tersembunyi zj). wy;
merupakan bobot dari unit lapis tersembunyi z; ke

unit keluaran y.

2.10 Algoritma

Dalam algorima Backpropagation, input
dilewatkan melalui lapisan — lapisan sampai hasil
akhir dihitung, dan dibandingkan dengan output nyata
untuk menemukan kesalahan. Kesalahan ini
kemudian disebarkan kembali ke input untuk
menyesuaikan bobot dalam setiap lapisan. Untuk
mempercepat proses belajar, ada dua parameter dari
algoritma Backpropagation yang disesuaikan yaitu :
laju pembelajaran dan momentum{6].

Dalam penelitian ini, digunakan jaringan
Backpropagation sepenuhnya terhubung dan dilatih.
Jaringan terdiri dari lapisan input yang mewakili data
input ke jaringan, hidden layer dan lapisan output
yang mewakili respon dari jaringan. Tiap lapisan
terdiri dari sejumlah neuron, setiap neuron terhubung
ke neuron lain dari lapisan sebelumnya dan
mengadaptasikan bobot w dan bias b seperti yang
ditunjukkan dalam gambar 2.11 [6].

Untuk  menghitung nilai  penjumlahan
berbobot digunakan rumus persamaan [7] :
S] = (x + a)n = Z;‘lz() aini ................................. (7)

wj;= bobot sambungan dari unit.
a;= masukan yang berasal dari unit i.
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Setelah nilai S; dihitung, fungsi sigmoid
diterapkan pada S; untuk membentuk f (S; ). Fungsi
sigmoid mempunyai persamaan seperti berikut :

F(S)) = mmr e ©)

1+e~SJ
Algoritma pelatihan jaringan dengan satu lapis
tersembunyi, Seperti langkah berikut :

1. Fase | Algoritma Backpropagation

Langkah 0 : Inisialisasi sesmua bobot dengan bilangan
acak kecil.

Langkah 1: Jika kondisi penghentian belum terpenuhi
lakukan langkah 2 — 8.

2. Fase Il Forward Propagation

Langkah 2 : Setiap pasang data pelatihan Terlebih
dahulu melakukan langkah 3-8.

Z_inj = Vyj + Zlnzl xl. Vjj cvvnnnninin, (9)
Langkah 3 : Tiap unit input menerima sinyal dan
meneruskannya ke dalam unit
tersembunyi diatasnya.
Z; = f(Z_INJ) oo (10)

Langkah 4 : Fungsi aktivasi yang biasa digunakan
yaitu fungsi sigmoid, kemudian
mengirimkan sinyal tersebut kesemua
unit output.

Langkah 5 : Hitung semua output jaringan di
unityk (k =1, 2,., m), hitung dengan
menggunakan persamaan 11.

i p
N, = w A
y_in 0k + ZL=1 jwjk

Langkah 6 : Hitung faktor 6 unit keluar
berdasarkan kesalahan disetiap unit

keluaran yk (k = 1, 2, ..., m)
menggunakan persamaan 12.
yk = f()’ink) ........................................ (12)

3. Fase Ill Backpropagation

Langkah 7 : Hitung faktor & unit tersembunyi
berdasarkan kesalahan di setiap unit
tersembunyi zj (G = 1, 2, ..p),
menggunakan persamaan 13.

61{ = (tk - yk)f(y_ln k) .................... (13)

Langkah 8 Hitung semua perubahan bobot

Perubahan bobot garis yang menuju
ke unit keluaran :

F’ adalah turunan dari aktivasi, kemudian hitung
koreksi bobot dengan menggunakan persamaan 14.
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Aij = a(Sij

Menghitung koreksi
persamaan 15.

bias dengan menggunakan

Mengirimkan ke unit-unit yang ada dilapisan paling
tersembunyi (y;; =1,2,3,.... ,p) menjumlahkan
data input-inputnya (dari unit-unit yang berada pada
lapisan yang di kanannya) dengan menggunakan
persamaan 16.

6_in]' = Zzl:l 6ijk
Menghitung informasi error, dikalikan dengan dari

fungsi aktivasinya dengan menggunakan persamaan
17.

5] = 5_in]-f(Z - m]) ........................ (17)
Hitung koreksi bobot dengan menggunakan
persamaan 18.

Av]’k = aé}xi ....................................... (18)

Lalu hitung juga koreksi bias dengan menggunakan
persamaan 19.

Langkah 9 : Selesai.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa pada implementasi program dan
juga perbandingan algoritma yang telah dilakukan,
didapatkan hasil sebagai berikut :

Metode 1 Metode 2
Metode Holt-Winters Metode .
Backpropagation

Tabel 2 Metode Percobaan

Pada penelitian penggunaan prediksi untuk
penjualan toko Anabul Petshop, peneliti melakukan
penelitian dengan menggunakan metode Holt-
Winters dan backpropagation guna mengetahui
metode mana yang paling efektif dengan tingkat
keakurasian prediksi yang paling mendekati akurat.

Dengan menggunakan data asli yang didapatkan
dari aplikasi kasir pada toko, data tersebut diambil
dengan format .xIs seperti pada Tabel 1. Data
penjualan Oktober 2020, data yang diambil
merupakan kumpulan data penjualan pada setiap
bulannya, sebagai contoh data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data penjualan pada bulan
Oktober 2020.

Data yang terdapat pada tabel 1 tidak dapat
digunakan secara langsung, maka dari itu data - data
tersebut harus terlebih dahulu dinormalisasikan.
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Untuk data yang sudah dinormalisasi dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :

£ 1130x30 double

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
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3 0
4 0
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0
0
8

9
10

0 0
0 [}

[}

Gambar 4 Data Penjualan Ternormalisasi

colcocoocooon

Setelah data dinormalisasi, kemudian diolah
dengan memasukan data kedalam hitungan metode
Holt-Winters dan Backpopragation, dan didapatkan
hasil seperti pada gambar berikut :
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Gambar 5 Grafik data terjual sedikit Holt-Winters

Gambar 6 menunjukan grafik data penjualan
produk yang paling sedikit pada bulan Oktober,
seperti yang terlihat pada grafik, prediksi penjualan
produk di masa depan dapat dilihat pada rentang nilai
30 — 60. Rentang nilai pada grafik menunjukan
penurunan penjualan produk jadi diharapkan pemilik
tidak menstok produk yang dari hasil prediksi akan
menurun penjualannya.

4] Figure 2 — m] =

-2

4
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Gambar 6 Grafik data terjual sedang Holt-Winters

Sedangkan untuk grafik data penjualan produk
dengan tingkat penjualan sedang ditunjukan pada
gambar 7.

Pada gambar 7 menunjukan jika angka
penjualan pada toko Anabul Petshop pada bulan
Oktober memiliki tingkat penjualan naik turun, dan
dari data penjualan terdahulu,penjualan terakhir pada
bulan oktober memiliki peningkatan, sehingga
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prediksi penjualan produk pada nantinya dapat dilihat
seperti pada gambar, jika di rata-rata tingkat
penjualan ini merupakan sedang, tidak terlalu turun
dan meningkat secara drastis.

Gambar 8, menunjukan hasil akhir prediksi
penjualan Anabul Petshop dari metode Holt-Winters.
Dan didapatkan sebuah grafik data, pada hasil grafik
data 0 — 30 adalah data penjualan dan 30 — 60 adalah
prediksi dari barang yang akan laku pada bulan
depan, jadi dari hasil prediksi pemilik dapat membeli
barang sesuai dengan hasil prediksi tersebut.
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Gambar 8 Matlab data Backpropagation

Sedangkan pada metode Backpopragation,
data diolah menggunakan Matlab seperti pada Gambar
8 Matlab data Backpropagation diatas, Matlab
pengelolahan data Backpropagation yang digunakan
untuk testing perkiraan peramalan data penjualan
pada Anabul Petshop.

Hasil terbaik ditunjukkan dengan nilai epoch
315, nilai ini bisa berubah tergantung datanya, epoch
adalah salah satu stop condition ketika layer
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melakukan pembelajaran, sesuai dengan pernyataan
epoch merupakan suatu langkah yang dilakukan
dalam pembelajaran neural network.

Dan untuk data hasil prediksi penjualan produk
dengan hasil penjulan paling sedikit pada bulan
Oktober 2020 dengan menggunakan metode
Backpropagation, ditunjukan pada gambar dibawah
ini :

4\ Neural Network Training (nntraintool) = O X

Neural Network

eaiD jgiD e

Algorithms

Data Division: Random (dividerand)
Training: Levenberg-Marquardt (trainlm)
Performance: Mean Squared Error  (mse)
Calculations: MEX

Progress

Epoch: 0 [ 4 iterations ] 1000
Time: 0:00:00

Performance: 0.305

Gradient: 0612 [ 26ledl | 1.00e-07
Mu: 0.00100 1.00e-07 1.00e+10
Validation Checks: 0 [ 6

Gambar 9 penjualan paling sedikit Backpropagation

Sedangkan data hasil prediksi penjualan produk
dengan tingkat penjualan sedang pada bulan Oktober
2020 ditunjukan pada gambar 10 sebagai berikut :

4\ Neural Network Training (nntraintool) - O X

Neural Network

Hidden OQutput
Input E ﬁ Output
I v 4 = [ |
9 1
5 1

Algorithms
Data Division: Random (dividerand)
Training: Levenberg-Marquardt (trainim)

Performance: Mean Squared Error (mse)
Calculations: MEX

Progress

Epoch: 0 E 51 iterations | 1000
Time: 0:00:00

Performance: 0.604 i 1| 0.00
Gradient: 1.39 6.78e-09 1.00e-07
Mu: 0.00100 1.00e-11 1.00e+10
Validation Checks: 0 0 6

Plots

Gambar 10 penjualan sedang metode Backpropagation
Kemudian data dari metode Holt-Winters dan

Bacpropagation diolah dengan cara mengukur
keakuratan peramalan menggunakan metode Mean
Absolute Deviation (MAD), seperti pada perhitungan
persamaan 20.
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MAD =22 :'l"y" ............................................... (20)
Keterangan

MAD : Mean Absolute Deviation

y : Nilai Hasil Aktual

\4 : Nilai Hasil Prediksi

Hasil perhitungan MAD ditunjukan pada
gambar dibawah ini :

exitflag =

1

output =
struct with fields:

125

228

iterations:
funcCount:
algorithm:
message:

'Nelder-Mead simplex direct sea
'Optimization terminated:« the

Hasil Evaluasi Sistem

Banyak Data Penjualan = 30

Banyak Kolom Vektor Fitur = 5
Nilai MAD Prediksi = 1.7963

Gambar 8 MAD Metode Holt-Winters

Hasil perhitungan MAD pada metode
Backpopragation dapat dilihat pada gambar 9 MAD
Metode Backpopragation.

hasil Evaluasi Sistem

30
Banyak Hidden Layer =5

Banyak Data Penjualan

5
0.00057201

Banyak Kolom Vektor Fitur
Nilai MAD Prediksi
fx >>

Gambar 9 MAD Metode Backpropagation

Hasil MAD seperti pada gambar 8, percobaan
pertama mengunakan metode klasifikasi Holt-
Winters dengan progres pelatihan sebanyak 125
iterasi dari rentang epoch 0-228 dalam waktu 0,01
detik didapatkan hasil evaluasi sistem, banyak data
penjualan 30, banyak hidde layer 5, banyak kolom
vektor fitur 5, dan didapatkan nilai MAD Prediksi
1.7963.

Kemudian seperti yang tertera pada Gambar 9
MAD Metode Backpropagation, pada metode
Backpropagation didapatkan hasil MAD prediksi
0.00057201, dengan pelatihan sebanyak 315 iterasi
dari rentang epoch 0-315 dalam waktu 0,01 detik,
dengan banyak data 30 dan 5 hiden layer.
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4 SIMPULAN

Setelah melalui tahap — tahap penelitian
didapatkan hasil sebagai berikut :

Dari dua percobaan yang dilakukan dalam
penelitian ini, dengan menggunakan Metode Holt-
Winters dan Backpropagation diapatkan
perbandingan hasil akurasi prediksi paling efektif
adalah prediksi menggunakan metode
Backpropagation dengan tingkat akurasi yang lebih
tinggi dibanding dengan metode Holt - Winters.

Hasil MAD prediksi dari Metode Holt-Winters
adalah 1.7963 dan nilai prediksi 0.00057201
didapatkan dari Metode Backpropagation, sehingga
nilai dengan angka MAD prediksi eror terkecil adalah
nilai prediksi dengan hasil yang paling akurat.

5 SARAN

Peneliti menyarankan untuk Penelitian yang
akan  dilakukan  selanjutnya yaitu  dengan
megembangkan algoritma jaringan syaraf tiruan
Backpropagation sehingga algoritma ini mempunyai
performance lebih baik, selain itu diharapan
mengembangkan dari metode Holt-Winters. Selain
itu algoritma ini dapat di terapkan pada kasus-kasus
yang lain misalnya pada sistem yang membutuhkan
kecerdasan buatan.
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